V. PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan tentang kriya kontemporer melalui studi kasus atas
karya-karya tugas akhir kriya kayu di Jurusan Kriya FSR ISI Yogyakarta periode
tahun akademik 2001/2002 s.d 2005/2006 mengenai aspek fungsi, gaya, dan
strukturnya dapat disimpulkan bahwa Jurusan Kriya, khususnya pada Minat Utama
Kriya Kayu, telah melakukan perannya sebagai pelopor dalam perkembangan dunia
kriya terutama pada penciptaan karya-karya kriya yang konsepsual dan kreatif,

Karya-karya tugas akhir kriya kayu dilihat dari aspek fungsinya menunjukkan
adanya fungsi fisik, khususnya karya-karya yang tergolong dalam karya kriya
fungsional yang memang dibuat untuk tujuan praktis seperti mebel. Sebagai karya
séﬁi yang dibuat dengan tidak meninggalkan aspek estetik, maka karya-karya tersebut
juga memiliki nilai keindahan yang secara fisik juga akan berfuﬁgsi sebagai barang
hias untuk memperindah sebuah ruangan tertentu.

Karya tugas akhir kriya kayu juga memiliki fungsi personal, yaitu karya-karya
tersebut dipergunakan sebagai media untuk mengungkapkan atau mengekspresikan
pengalaman-pengalaman pribadi penciptanya menjadi karya seni yang estetik dan
memiliki kandungan pesan-pesan tertentu. Karya-karya tersebut juga memiliki fungsi
sosial, yaitu untuk karya-karya yang memiliki fungsi praktis/fisik merupakan upaya
pemenuhan kebutuhan masyarakat akan barang perabotan atau elemen interior

sekaligus untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan barang yang memiliki nilai
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estetik. Di samping itu karya-karya tersebut juga memuat pesan-pesan moral, pesan-
pesan sosial, dan bahkan politik.

Hasil pembahasan tentang aspek gaya atas karya-karya tugas akhir kriya. kayu
dapat disimpulkan sebagai berikut. Karya-karya tugas akhir kriya kayu dalam
penelitian ini tidak terdapat karya yang menganut gaya tradisional, tidak terdapat
karya yang mengolah motif-motif ukiran tradisional. Hanya terdapat sebuah karya
yang mengolah motif lokcan yang terdapat pada seni batik, dan dan sebuah karya
yang mengolah motif ceplok pada ukiran kayu Nuansa gaya ukiran tradisional sudah
tidak lagi tampak pada karya-karya tersebut, sehingga dapat dikatakan menampilkan
gaya modern. Jadi yang tampak adalah karya-karya yang bebas menurut ekspresi
mndividual dari masing-masing penciptanya, - yang = masing-masing memiliki
karakteristik sendiri-sendiri.

Kajian yang dilakukan atas aspek struktur dari karya tugas akhir kriya kayu
meliputi sumber ide, tema, judul karya, bahan, teknik perwujudan, bentuk dan
penyajian karya, swhject matter dan penggambarannya, serta simbolisasi dan
pemaknaan dalam karya. Sumber ide yang dipergunakan sebagai dasar penciptaan
karya tugas akhir kriya kayu berasal dari bentuk-bentuk artifak budaya, frora, fauna,
masalah-masalah sosial, religi, dan masalah-masalah pribadi. Tema-tema karya tugas
akhir kriya kayu berkaitan dengan sumber ide yang diambil, yaitu tema pelestarian
budaya, pelestarian flora fauna, religius, sosial kemasyarakatan, dan kehidupan
pribadi. Pemberian judul pada karya-karya tugas akhir kriya kayu yang memiliki

fungsi fisik/praktis masih tetap mengacu pada fungsi dari karya yang dibuat, dengan
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kalimat yang sederhana, lugas, seperti kursi tamu, jam dinding, tempat buah dan
sebagainya. Judul karya pada karya-karya “nonfungsional” dibuat lebih unik, dengan
penggunaan kalimat-kalimat yang memiliki arti konotatif sehingga memancing orang
untuk berfikir sejenak untuk memberikan interpretasi atas judul tersebut.

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan karya-karya tugas akhir kriya
Kayu hampir semuanya masih menggunakan jenis kayu jati, dengan alasan
kualitasnya bagus, memiliki kualitas estetik, dan mudah cara pengerjaannya. Tetapi
terdapat pula karya-karya yang menggunakan jenis kayu lain seperti kayu mahoni,
pinus, sosokeling, munggur, dan cendana, tetapi dalam penggunaannya
dikombinasikan dengan kayu jati sebagai bahan utamanya. Untuk bahan finishing,
hampir semua karya tugas akhir kriya kayu menggunakan bahan jenis melamine, dan
hanya terdapat beberapa karya yang menggunakan bahan politur. Berbagai bahan
untuk pewarnaan digunakan baik dalam finishing vang menggunakan bahan
melamine maupun politur. Bahan pewarna yang digunakan terdiri dari berbagai
macam bahan pewarna, seperti cat tembok, cat sandy, cat akrilik, prada emas
(goldieaf), pewarna kulit dan woodstain (bahan warma untuk finishing dengan
melamine). terdapat beberapa bahan pewarna yang sebenarnya bukan untuk kayu.

Dalam masalah teknik pengerjaan dapat disimpulkan bahwa dalam
mempersiapkan bahan, tahap pekerjaan pembuatan bakalan dan konstruksi,
dipergunakan teknik kerja bangku atau yang pada masyarakat umum disebut dengan
istilah pertukangan kayu yang menggunakan peralatan manual; dan teknik kerja

mesin yaitu dengan menggunakan peralatan masinal. Teknik ukir merupakan teknik
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yang digunakan hampir pada setiap karya yang pembentukan objek-objeknya harus
diukir, kecuali empat buah karya fungsional saja yang memang tidak terdapat unsur
hias ukiran. Adapun teknik finishing yang digunakan menyesuaikan dengan bahan
yang dipakai, seperti dengan teknik oles/kwas dan teknik semprot.

Bentuk dari karya-karya tugas akhir kriya kayu dapat dikategorikan dalam
bentuk dua dimensional (panel) dan bentuk tiga dimensional. Karya yang berbentuk
dua dimensional berupa karya hias, sedangkan karya yang berbentuk tiga dimensional
ada yang sebagai karya hias dan ada pula yang sebagai karya fungsional yang
memiliki fungsi praktis/fisik. Penyajian karya yang berbentuk dua dimensional
dilakukan sebagaimana pada umumnya, yaitu digantungkan pada tembok atau papan
partisi, tetapi terdapat bentuk penyajian lain yang unik yaitu dengan dibuatkan
standart/tiang. Untuk karya-karya yang berbentuk tiga dimensional disajikan pada
pustek vang bentuk dan ukurannya disesuaikan dengan karyanya.

Penggambaran Subject matter dalam karya tugas akhir kriya kayu berkaitan
dengan sumber ide atau objek yang dijadikan sebagai dasar penciptaannya dan apa
yang ingin diungkapkan oleh penciptanya. Jadi subject matter dalam karya-karya
tersebut berupa berbagai bentuk artifak budaya, manusia, binatang, tumbuh-
tumbuhan, dan bentuk-bentuk alam vyang lain, serta bentuk-bentuk abstrak.
Penggambaran subject matter dilakukan dalam beberapa bentuk, baik yang secara
stilasi, realistik, ikonik, maupun simbolik.

Sebagai karya seni, karya-karya tugas akhir kriya kayu memiliki kandungan

nilai estetik dan makna baik yang bersifat konotatif maupun denotatif. Terdapat
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beberapa karya yang hanya dibuat untuk tujuan fungsional dan estetik saja, tetapi
pada umumnya karya-karya tersebut dibuat dengan muatan nilai simbolik yang penuh
makna. Makna karya tersebut tercermin dalam judul karya maupun bentuk visualnya,
sehingga  pemaknaan karya tersebut dapat dilakukan berdasarkan interpretasi

terhadap judul karya, tanda-tanda ikonik maupun simbolik yang digunakan.

B. Saran-saran/Rekomendasi

Karya-karya kriya telah™ dihasilkan. oleh para kriyawan sejak dahulu,
sebagaimana dapat dilihat pada berbagai macam artefak peninggalan sejarah di masa
lalu. Karya kriya tidak hanya dibuat oleh kriyawan-kriyawan yang tersebar di seluruh
wilayah negeri ini, tetapi juga telah dipelaja{ri dan dibuat hingga di lembaga
pendidikan tinggi seperti di Jurusan Kriya FSR ISI Yogyakarta. Lebih dari setengah
abad kriyawan-krivawan akademik telah berkarya di dalam kampus maupun di luar
kampus. Untuk kepentingan dunia pendidikan seni rupa, khususnya pendidikan di
bidang kriya, diperlukan kajian-kajian atas karya-karya yang dihasilkan oleh para
kriyawan, baik kriyawan akademik maupun non-akademik tersebut.

Penelitian ini merupakan rintisan terhadap kajian atas karya-karya akademik
tersebut, dan setelah penelitian ini selesai dilakukan ternyafa dapat menggugah
kesadaran penulis bahwa betapa kaya dan suburnya bidang kriya ini untuk dijadikan
sebagai objek kajian ilmiah. Karenanya penulis kemudian memiliki obsesi untuk
melakukan kajian-kajian lanjutan yang lebih dalam dan lingkup yang lebih luas.

Dengan luasnya lingkup dunia kriya dan banyaknya permasalahan yang
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melingkupinya, kajian-kajian terhadapnya perlu dilakukan secara bersama-sama oleh
para peneliti, para ilmuwan di bidang kriya khususnya dan di bidang seni rupa pada

umumnya.
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